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ABSTRAK 

 

Septiani, Ika Rista. 2015. Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap 
Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Daerah Binaan Letjen 
Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Utoyo, M.Pd. 

 

Kata Kunci: kompetensi pedagogik guru; motivasi; peran kepala sekolah. 

 

Kompetensi pedagogik pada dasarnya merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pemebelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Kompetensi pedagogik perlu dikuasai oleh guru dalam mengajar. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik guru, 

antara lain peran kepala sekolah. Sebagai pemimpin kepala sekolah berperan 

untuk memotivasi guru supaya dapat meningkatkan kompetensinya guna 

mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai motivator 

terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar Dabin Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu guru SD Dabin Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yang berjumlah 72 guru. Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dan simple 

Random Sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 61 guru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket untuk peran kepala sekolah sebagai 

motivator dan kompetensi pedagogik guru. Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan regresi linier sederhana..  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil R sebesar 0,716 yang 

artinya terjadi hubungan yang kuat antara peran kepala sekolah sebagai motivator 

dengan kompetensi pedagogik guru, (2) koefisien determinasi (R
2
) 0,513 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen sebesar 

51,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 51,3% kompetensi pedagogik guru 

dipengaruhi oleh peran kepala sekolah sebagai motivator, sedangkan 48,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. (3) nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik 

guru. Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu, semakin tinggi kepala sekolah 

melaksanakan perannya sebagai motivator akan semakin meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru sehingga diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian pendahuluan akan membahas mengenai hal-hal yang 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian. Bab ini peneliti akan membahas 

tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Uraian selengkapnya 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan membutuhkan sumber daya yang baik untuk mendukung dan 

menunjang pelaksanaan pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya manusia 

yang terdapat dalam sekolah tersebut, yaitu kepala sekolah, guru, peserta didik, 

pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan yang lainnya. Selain itu sarana dan 

prasarana yang memadai juga penting untuk menunjang keberhasilan tujuan 

pendidikan. Guru merupakan sosok yang mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan. Sehingga, guru dituntut untuk dapat meningkatkan kompetensi dalam 

melaksanakan tugasnya supaya memiliki kinerja yang tinggi. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 

6 yang menyatakan: 
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Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan 

untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan 

harus mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan 

profesional sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini berarti semakin baik kualitas 

pendidikan maka akan semakin baik SDM yang dihasilkan. Kualitas pendidikan 

dipengaruhi oleh penyempurnaan sistemik terhadap seluruh komponen pendidikan 

diantaranya peningkatan kualitas dan pemerataan penyebaran guru, sarana dan 

prasarana yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif, dan dukungan 

kebijakan pemerintah. 

Guru memegang peranan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. Tugas utama guru sebagai pendidik 

profesional, yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik di sekolah. Tingkat profesionalitas guru 

tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan dalam 

mengajar. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

menjelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 

empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu kompetensi yang harus 

dikuasai guru yaitu kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik pada dasarnya 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pemebelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Rusman, 2013: 22). 

Kompetensi pedagogik terdiri atas lima subkompetensi, yaitu: memahami peserta 

didik secara mendalam; merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran; melaksanakan pembelajaran; 

merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; dan mengembangkan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya (Sudarwan Danim, 

2010: 22). 

Masih rendahnya tingkat kompetensi pedagogik guru disebabkan oleh 

faktor-faktor yang berasal dari internal guru itu sendiri dan faktor lainnya yang 

berasal dari luar. Riduwan (2013: 356) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya tingkat kompetensi pedagogik guru antara lain: (1) 

penghasilan yang diperoleh guru belum mampu memenuhi kebutuhan hidup 

harian keluarga secara mencukupi; (2) kurangnya minat guru untuk menambah 

wawasan sebagai upaya meningkatkan kompetensi pedagogiknya; (3) meledaknya 

jumlah lulusan sekolah guru dari tahun ke tahun; (4) jumlah murid dalam satu 

kelas cukup banyak dan beban guru yang cukup besar dalam satu minggu; (5) 

kompetensi pedagogik guru yang belum terbangun seyogianya setiap guru perlu 
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memperlihatkan sikap kompeten sebagai seorang pendidik; (6) rendahnya minat 

guru terhadap dunia tulis menulis. 

Menurut Sahertian dalam (Wibowo, 2009: 28) Faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik guru adalah: (1) pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki guru; (2) kepemimpinan kepala sekolah; 

dan lingkungan kerja yang mendorong motivasi kerja guru untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pelaksanaan tugas secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara di beberapa sekolah dasar yang termasuk 

Daerah Binaan (Dabin) Letjen Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan diperoleh informasi bahwa 40% guru masih perlu ditingkatkan 

kompetensi pedagogiknya. Indikatornya antara lain ditunjukkan sebagian guru 

belum melakukan dan memanfaatkan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan. Guru juga belum memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran. Selain itu terdapat guru yang mengajar tidak 

sesuai dengan bidang studinya, dan banyak guru yang tidak mempersiapkan apa 

yang akan diajarkan. Sehingga hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang 

tertarik dan malas. 

Kompetensi pedagogik diperoleh melalui upaya belajar terus menerus 

dan sistematis, sehingga perlu adanya motivasi supaya mengalami peningkatan. 

Motivasi dalam bekerja sangatlah penting untuk mendorong dan memelihara 

semangat kerja. Menurut Callahan and Clark (Sutomo, 2011: 94) mengemukakan 

bahwa “motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan 

adanya tingkah laku ke arah tujuan tetentu”. Sedangkan menurut Nitisemito 
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(Engkoswara dan Aan Komariah, 2010: 209) mendefinisikan motivasi sebagai 

“usaha atau kegiatan dari manajer untuk dapat meningkatkan semangat dan gairah 

kerja para bawahannya”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, motivasi 

merupakan unsur penggerak untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Motivasi pada dasarnya dapat bersumber dari diri seseorang atau disebut 

motivasi internal dan dapat pula bersumber dari luar diri seseorang atau disebut 

motivasi eksternal. Guru dalam menjalankan tugasnya sangat membutuhkan 

motivasi baik itu motivasi internal maupun eksternal. Salah satu motivasi yang 

dibutuhkan oleh guru yaitu motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah. 

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0296 

Tahun 1996 kepala sekolah adalah guru yang memperoleh tambahan tugas untuk 

memimpin penyelenggaraan pendidikan dan upaya peningkatan mutu pendidikan 

sekolah (Sutomo, 2011: 97). Euis dan Donni (2013: 37) mendefinisikan kepala 

sekolah sebagai “tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah, tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar atau tempat 

terjadinya interaksi antar guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran”. 

Peran kepala sekolah adalah membantu guru memahami isu-isu dan 

membuat keputusan yang bijak yang dapat mempengaruhi pendidikan peserta 

didik secara positif. Dalam hal ini kepala sekolah berperan sebagai mitra, inovator 

dan pelopor, konsultan, dan motivator. Salah satu peran kepala sekolah 

diantaranya sebagai motivator. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan dalam melaksanakan 



6 

 

 

 

tugas dan fungsinya. Hal tersebut dikarenakan motivasi merupakan faktor yang 

dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja. 

Dari hasil wawancara di beberapa sekolah dasar di Dabin Letjen 

Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, diketahui bahwa peran 

kepala sekolah belum begitu baik. Hasil wawancara dengan enam guru selama 

satu minggu diketahui bahwa lebih dari 50% kepala sekolah telah menjalankan 

tugas dan perannya sebagai pemimpin dengan baik namun dalam menjalankan 

perannya sebagai motivator masih kurang. Kepala sekolah belum membangun 

prinsip penghargaan dan hukuman kepada guru. Selain itu kepala sekolah belum 

melakukan pengelolaan lingkungan kerja dengan optimal. Hal tersebut berakibat 

pada rendahnya kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

Peran kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi kompetensi guru. Maka dari itu untuk dapat meningkatkan 

kompetensi guru perlu dikaji lebih mendalam mengenai peran kepala sekolah. Hal 

ini dilakukan agar kepala sekolah dapat lebih memahami tugas dan kewajibannya 

secara mendalam. 

Beberapa penelitian yang mengungkap variabel yang hampir sama 

banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh 

Udin (2011) dengan judul penelitian “Peran Kepala Sekolah Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Pada Rintisan Sekolah 

Bertaraf Internasional (RSBI) SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri” menyimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru PAI kemampuan mengelola pembelajaran, 

pemahaman terhadap peserta didik, pengembanagan kurikulum dan perancangan 
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan 

peserta didik masih sangat perlu ditingkatkan. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Yanti Hasmayati (2011) dengan 

judul “Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Guru”. Hasil penelitian ditemukan bahwa pengaruh 

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap kompetensi guru adalah 0,887 (pengaruhnya tergolong sangat kuat). 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru Sekolah Dasar Daerah Binaan Letjen Suprapto Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan adalah mengenai masih rendahnya kompetensi pedagogik guru. 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi antara lain: 

(1) Kompetensi pedagogik guru sekolah dasar Dabin Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan masih perlu ditingkatkan. 

(2) Masih perlunya peningkatan kompetensi pedagogik guru ditengarai dari 

sebagian guru belum melakukan dan memanfaatkan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga belum memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 
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Selain itu terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang studinya, 

dan banyak guru yang tidak mempersiapkan apa yang akan diajarkan. 

(3) Peran kepala sekolah dalam pemberian motivasi kepada guru masih rendah. 

(4) Kepala sekolah belum membangun prinsip penghargaan dan hukuman 

kepada guru. Selain itu kepala sekolah belum melakukan pengelolaan 

lingkungan kerja dengan optimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk memfokuskan 

pembahasan agar tidak terlalu luas dan karena adanya keterbatasan peneliti, perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan peran 

kepala sekolah sebagai motivator (X) terhadap kompetensi pedagogik guru (Y) di 

Dabin Letjen Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peran kepala sekolah sebagai motivator 

terhadap kompetensi pedagogik guru SD Dabin Letjen Suprapto Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Adapun tujuan umum dan tujuan khusus dilaksanakannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menganalisis peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi 

pedagogik guru sekolah dasar. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi 

pedagogik guru sekolah dasar daerah binaan Letjen Suprapto Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

(1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bahan kajian 

penelitian lainnya di bidang manajemen pendidikan. 

(2) Dapat memberikan informasi yang selanjutnya dapat memotivasi penelitian 

yang sejenis. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi beberapa 

pihak, diantaranya: 

1.6.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

(1) Memberikan informasi bahwa motivasi kerja dapat berpengaruh terhadap 

kompetensi guru. 
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(2) Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah bahwa motivasi kerja guru 

harus dibentuk sedemikian rupa supaya tercipta kompetensi guru yang 

optimal. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

(1) Sebagai masukan dan evaluasi penyempurnaan guna perbaikan 

kompetensinya. 

(2) Memberikan informasi bagi guru agar meningkatkan kompetensi dalam 

mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme. 

1.6.2.3 Bagi Peneliti 

(1) Meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang pengaruh peran kepala 

sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah 

dasar. 

(2) Kesempatan untuk mengetahui penerapan ilmu manajemen sekolah dalam 

lingkungan yang sebenarnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang kajian pustaka, hubungan antar 

variabel, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Uraian selengkapnya sebagai berikut: 

2.1 Kajian Teori 

Pada bagian kajian teori akan diuraikan teori-teori yang relevan dengan 

penelitian ini. Hal-hal yang akan dibahas di dalam kajian teori dalam penelitian 

ini yakni: hakikat kompetensi pedagogik guru dan peran kepala sekolah sebagai 

motivator. 

2.1.1 Hakikat Kompetensi Pedagogik Guru 

Dalam sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengertian guru, tanggung 

jawab guru, peran dan fungsi guru, kode etik guru Indonesia, kompetensi guru, 

dan kompetensi  pedagogik. 

2.1.1.1  Pengertian Guru 

Guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya jabatan ini 

memerlukan suatu keahlian khusus. Jenis pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang orang di luar bidang kependidikan. Guru memiliki tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Menurut Husnul 

Chotimah (2008) dalam Jamal Ma’mur Asmani (2013: 20) mengemukakan 
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pengertian guru secara sederhana yaitu orang yang memfasilitasi alih ilmu 

pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik. 

2.1.1.2  Tanggung Jawab Guru 

Guru sebagai pendidik mempunyai tanggung jawab untuk mewariskan 

nilai-nilai dan norma-norma kepada peserta didiknya sehingga diharapkan melalui 

proses pendidikan akan tercipta nilai-nilai baru. E. Mulyasa (2007: 18) 

menjabarkan tanggung jawab guru ke dalam beberapa kompetensi, yaitu: 

(1) Tanggung jawab moral. 

(2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah. 

(3) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan. 

(4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan. 

Tanggung jawab moral berarti bahwa setiap guru harus mampu 

menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila dan 

mengamalkannya dalam pergaulan hidup sehari-hari. Tanggung jawab dalam 

bidang pendidikan di sekolah berarti bahwa setiap guru harus mampu menguasai 

cara belajar-mengajar yang efektif, mampu mengembangkan kurikulum, silabus, 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran yang 

efektif, menjadi model bagi peserta didik, memberikan nasehat, melaksanakan 

evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan peserta didik. Tanggung jawab dalam 

bidang kemasyarakatan berarti bahwa setiap guru harus turut serta mensukseskan 

pembangunan, yang harus kompeten dalam membimbing, mengabdi dan melayani 

masyarakat. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan berarti bahwa setiap guru 
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harus turut serta memajukan ilmu, terutama yang menjadi spesifikasinya, dengan 

melaksanakan penelitian dan pengembangan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi guru yang 

dinilai kompeten secara profesional, guru harus mampu mengembangkan 

tanggung jawab dengan baik. Tanggung jawab guru mencakup beberapa 

kompetensi, yaitu tanggung jawab moral, tanggung jawab dalam bidang 

pendidikan, tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, dan tanggung jawab 

dalam bidang keilmuan. 

2.1.1.3  Peran dan Fungsi Guru 

Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. E. Mulyasa (2007: 19) menjabarkan peran dan fungsi guru tesebut 

sebagai berikut: 

(1) Sebagai pendidik dan pengajar. 

(2) Sebagai anggota masyarakat. 

(3) Sebagai pemimpin. 

(4) Kegiatan administrator. 

(5) Sebagai pengelola pembelajaran. 

Sebagai pendidik dan pengajar berarti bahwa setiap guru harus memiliki 

kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur dan 

terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk 

mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai 

berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan, serta 

menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran. Menurut Wahab dalam 
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Susanto (2013: 26) merumuskan konsep mengajar sebagai berikut: (1) mengajar 

adalah komunikasi antara dua orang atau lebih di mana antara keduanya terdapat 

saling mempengaruhi melalui pemikiran-pemikiran mereka dan belajar sesuatu 

dari interaksi, (2) mengajar adalah mengisi pikiran peserta didik dengan berbagai 

informasi dan pengetahuan tentang fakta untuk kegunaan akan masa akan datang, 

(3) mengajar adalah proses dalam mana pelajar, guru, kurikulum, dan variabel 

lainnya disusun dengan cara yang sistematis guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, (4) mengajar adalah mendorong lahirnya motivasi untuk belajar. 

Sebagai anggota masyarakat berarti bahwa setiap guru harus pandai 

bergaul dengan masyarakat. Untuk itu, harus menguasai psikologi sosial, memiliki 

pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki keterampilan membina 

kelompok, keterampilan bekerjasama dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas 

bersama dalam kelompok. 

Sebagai pemimpin berarti bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang 

harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan 

antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan 

organisasi sekolah. 

Kegiatan administrator berarti bahwa setiap guru akan dihadapkan pada 

berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakan di sekolah, sehingga guru harus 

memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan manajemen 

pendidikan. 



15 

 

 

 

Sebagai pengelola pembelajaran berarti bahwa setiap guru harus mampu 

dan menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-

mengajar di dalam maupun di luar kelas. 

Uraian di atas merupakan beberapa peran dan fungsi guru yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai pekerja profesional. Guru merupakan faktor penentu 

yang sangat dominan dalam pendidikan karena guru mempunyai peran dan fungsi 

yang penting dalam proses pendidikan. 

2.1.1.4 Kode Etik Guru Indonesia 

Kode etik guru Indonesia adalah norma dan asas yang disepakati dan 

diterima oleh guru-guru Indonesia (Rusman, 2012: 32). Menurut Mulyasa (2007: 

42) kode etik suatu profesi merupakan norma-norma yang harus diindahkan dan 

diamalkan oleh setiap anggotanya dalam pelaksanaan tugas dan pergaulan hidup 

sehari-hari di masyarakat. 

Kode etik guru indonesia berisi: (1) Guru berbakti membimbing peserta 

didik untuk membentuk manusia indonesia seutuhnya berjiwa Pancasila; (2) Guru 

memiliki dan melaksanakan kejujuran professional; (3) Guru berusaha 

memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan melakukan  bimbingan 

dan pembinaan; (4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang 

menunjang berhasilnya  proses belajar mengajar; (5) Guru memelihara hubungan 

baik dengan orang tua murid dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran 

serta dan tanggung jawab bersama terhadap pendidikan; (6) Guru secara pribadi 

dan secara bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat 

profesinya; (7) Guru memelihara hubungan profesi semangat kekeluargaan dan 
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kesetiakawanana nasional; (8) Guru secara bersama-sama memelihara dan 

meningkatkan mutu organiosasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian 

; (9) Guru melaksanaakn segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan 

(Mulyasa, 2007: 47). 

2.1.1.5  Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 

terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme (E. Mulyasa, 2007: 26). Kompetensi guru diperlukan untuk 

mengembangkan perilaku pendidikan, bukan hanya sekedar mempelajari 

keterampilan-keterampilan mengajar tertentu tetapi merupakan penggabungan dan 

penerapan suatu keterampilan dan pengetahuan yang saling bertautan ke dalam 

bentuk perilaku nyata. Menurut Jihad dan Abdul (2012: 118) indikator pencapaian 

kompetensi dikembangkan oleh guru dengan memperhatikan perkembangan dan 

kemampuan peserta didik. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional, menyebutkan ada empat kompetensi guru yaitu 

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Profesional, dan 

Kompetensi Sosial.  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
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kepribadian merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penampilan 

kepribadian seorang pendidik. Kompetensi profesional merupakan kemampuan 

guru dalam menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam. Dan 

kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan bergaul 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta 

didik, serta masyarakat sekitar. 

2.1.1.6  Kompetensi Pedagogik 

Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a 

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran. Guru harus 

menguasai manajemen kurikulum, mulai dari merencanakan perangkat kurikulum, 

melaksanakan kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum, serta memiliki 

pemahaman tentang psikologi pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan 

berhasil guna. Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuannnya di kelas, dan guru juga harus mampu 

melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 

tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru 

menyebutkan standar kompetensi pedagogik guru kelas SD/MI yaitu: (1) 

menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan 

mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (4) menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6) memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; 

(7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (9) 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan 

(10) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Indikator kompetensi pedagogik tersebut masih dijabarkan kedalam 

dimensi-dimensi kompetensi pedagogik. Indikator menguasai karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual meliputi 

Memahami karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang berkaitan dengan 

aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang 

sosial-budaya; mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekolah dasar dalam 

lima mata pelajaran SD/MI; mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usia 

sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI; dan mengidentifikasi kesulitan 

peserta belajar usia sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI. 
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Indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik meliputi memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik terkait dengan lima mata pelajaran SD/MI; 

menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam lima mata pelajaran SD/MI; dan menerapkan 

pendekatan pembelajaran tematis, khususnya di kelas-kelas awal SD/MI. 

Indikator mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu meliputi memahami prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum; menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI; 

menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan lima mata 

pelajaran SD/MI; memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang terkait dengan 

pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran; menata materi pembelajaran secara 

benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik usia 

SD/MI; dan mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. penyusunan 

instrumen penilaian dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan penguasaan 

peserta didik terhadap suatu materi atau pokok bahasan (Jihad, 2012: 67). 

Indikator menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik meliputi 

memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik; 

mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran; menyusun 

rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 

laboratorium, maupun lapangan; melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 

kelas, di laboratorium, dan di lapangan; menggunakan media pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan lima mata pelajaran SD/MI untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran secara utuh; dan mengambil keputusan transaksional dalam 

lima mata pelajaran SD/MI sesuai dengan situasi yang berkembang. 

Indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran meliputi memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran. 

Indikator memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki meliputi menyediakan 

berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi 

belajar secara optimal dan menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 

mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya. 

Indikator berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

peserta didik meliputi memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, 

empatik dan santun, baik secara lisan maupun tulisan; dan berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dalam bahasa yang khas dalam 

interaksi pembelajaran yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi 

psikologis peserta didik, (b) memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan 

kepada peserta didik untuk merespons, (c) respons peserta didik, (d) reaksi guru 

terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. Menurut Suherman dalam Haris 

(2012: 11) pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara 

peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan 

sikap. Upaya membina komunikasi tidak sekedar untuk menciptakan kondisi yang 

menarik dan hangat, tetapi akan mendapatkan makna yang mendalam dan berarti 

bagi pendidikan dalam suatu sekolah (Sutomo, 2011: 118). 
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Indikator menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar meliputi memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI; menentukan 

aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi 

sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI; menentukan prosedur 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; mengembangkan instrumen 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; mengadministrasikan penilaian 

proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai 

instrumen; Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 

tujuan; dan melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

Indikator memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran meliputi menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

menentukan ketuntasan belajar; menggunakan informasi hasil belajar dan evaluasi 

untuk merancang program remedial dan pengayaan; mengkomunikasikan hasil 

penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan; dan memanfatkan 

informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Indikator melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran meliputi melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan; memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 

lima mata pelajaran SD/MI; dan melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI. Menurut 
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Tampubolon (2014: 10) refleksi merupakan kilas balik terhadap proses 

pembelajaran yang telah berjalan. melalui refleksi dapat diperoleh informasi 

positif tentang bagaimana cara guru meningkatkan kualitas pembelajarannya 

sekaligus sebagai bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran itu tercapai (Ryuzaki, 2012). 

2.1.2 Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Dalam sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengertian kepala sekolah, 

peran dan tugas kepala sekolah, peran kepala sekolah sebagai motivator, proses 

manajemen kepala sekolah, pengertian motivasi, tujuan pemberian motivasi, 

proses timbulnya motivasi, langkah-langkah memotivasi, dan peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja. 

2.1.2.1  Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. Kepala 

dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga yang merupakan tempat menerima 

dan memberi pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 

seseorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengaja, atau tempat dimana 

terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran (Euis dan Donni, 2013: 37). 

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0296 

Tahun 1996 kepala sekolah adalah guru yang memperoleh tambahan tugas untuk 

memimpin penyelenggaraan pendidikan dan upaya peningkatan mutu pendidikan 
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sekolah.Sedangkan menurut Riduwan (2013: 312) kepala sekolah adalah atasan 

langsung yang bertanggungjawab terhadap pembinaan guru. Berdasarkan uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian kepala sekolah adalah seorang 

guruyang diberi tugas tambahan untuk memimpin sekolah serta bertanggung 

jawab untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

2.1.2.2  Peran dan Tugas Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 

sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan 

pada umumnya direalisasikan. Kepala sekolah mempunyai beberapa peran dan 

tugas sebagai educator, manager, administrator, supervisor, inovator, dan 

motivator. Peran dan tugas tersebut dikenal dengan EMASLIM. Berikut ini akan 

diuraikan peran dan tugas kepala sekolah, sebagai berikut: 

(1) Kepala sekolah sebagai educator atau pendidik, peran dan tugas kepala 

sekolah sebagai pendidik dapat dilihat dari kemampuan sebagai tenaga 

pendidik atau guru. sebagai guru, kepala sekolah harus mampu menyusun 

program pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, 

melaksanakan evaluasi, melakukan hasil analisis hasil belajar, dan 

melaksanakan program perbaikan dan pengayaan (Euis dan Donni, 2013: 

116). 

(2) Kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang mampu mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen dengan 

efektif dan efisien. Terdapat tiga keterampilan minimal yang perlu dimiliki 

oleh kepala sekolah sebagai manajer,yaitu keterampilan konseptual, 
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keterampilan kemanusiaan, serta keterampilan teknis (Euis dan Donni, 

2013: 115). 

(3) Kepala sekolah sebagai administrator, peran dan tugas kepala sekolah 

sebagai administrator  dapat dilihat dari kemampuan kepala sekolah dalam 

mengelola administrasi proses belajar mengajar dan bimbingan konseling, 

kemampuan mengelola administrasi kesiswaan, kemampuan mengelola 

administrasi keuangan yang diwujudkan dalam kelengkapan dan 

akuntabilitas tentang penggunaan dan laporan keuangan. Kemampuan 

kepala sekolah sebagai administrator juga dapat dilihat dari kemampuan 

mengelola administrasi sarana dan prasarana serta kemampuan mengelola 

administrasi persuratan (Euis dan Donni, 2013: 116). 

(4) Kepala sekolah sebagai supervisor atau pengawas, kemampuan kepala 

sekolah sebagai seorang supervisor dapat dilihat dari kemampuan program 

supervisi pendidikan, kemampuan melaksanakan program supervisi 

pendidikan yang baik serta kemampuan memanfaatkan hasil supervisi 

pendidikan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 

(Euis dan Donni, 2013: 117). 

(5) Kepala sekolah sebagai inovator, sekolah sebagai lembaga pendidikan harus 

tampil sebagai organisasi pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Sekolah memerlukan kepala sekolah yang 

mempunyai inovasi yang tinggi. Kemampuan kepala sekolah sebagai 

inovator dapat dilihat dari kemampuan mencari dan menemukan gagasan-
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gagasan untuk pembaharuan di sekolah serta kemampuan untuk 

melaksanakan pembaharuan di sekolah (Euis dan Donni, 2013: 117). Kepala 

sekolah bertugas mencari dan melakukan pembaharuan dalam berbagai 

aspek, mendorong guru staf dan orang tua untuk memahami dan 

memberikan dukungan terhadap pembaharuan yang ditawarkan (Sutomo, 

2011: 98). 

(6) Kepala sekolah sebagai motivator, peran dan fungsi kepala sekolah antara 

lain sebagai motivator yaitu memberikan motivasi kepada semua warga 

sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas di sekolah secara baik 

dan benar. Kepala sekolah bertugas menyihir lingkungan kerja, suasana 

kerja, membangun prinsip penghargaan dan hukuman (reward and 

punishment) yang sistemik (Sutomo, 2011: 97-8). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

mempunyai beberapa peran, yaitu: 

(1) sebagai educator, kepala sekolah sebagai educator atau pendidik 

mempunyai tugas membimbing guru, karyawan, siswa, mengembangkan 

staf, mengikuti perkembangan iptek, dan menjadi contoh dalam proses 

pembelajaran. 

(2) Sebagai manager, kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas 

menyusun program, menyusun pengorganisasian sekolah, menggerakkan 

staf, mengoptimalkan sumber daya sekolah, dan mengendalikan kegiatan. 

(3) Sebagai administrator, kepala sekolah mempunyai tugas menegelola 

administrasi, KBM dan BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan 

prasarana, persuratan, dan urusan rumah tangga sekolah. 
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(4) Sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai supervisor atau pengawas 

mempunyai tugas menyusun program supervisi pendidikan, dan 

memanfaatkan hasil supervisi. 

(5) Sebagai inovator, kepala sekolah merupakam inovator atau pembaharu bagi 

guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan bimbingan di 

sekolah. Pembaharuan dilakukan dalam berbagai aspek, mendorong guru, 

staf, serta orang tua peserta didik untuk memahami dan memberikan 

dukungan terhadap pembaharuan yang ditawarkan. 

(6) Sebagai motivator, kepala sekolah merupakan motivator atau pembangkit 

minat bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya. Tugas kepala sekolah 

sebagai motivator yaitu menciptakan suasana kerja dan lingkungan kerja 

serta membangun prinsip penghargaan dan hukuman bagi warga sekolah. 

2.1.2.3  Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu memberikan motivasi 

kepada semua warga sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas di 

sekolah secara baik dan benar. Kemampuan kepala sekolah sebagai motivator 

dapat dilihat dari kemampuan kepala sekolah mengatur lingkungan kerja di 

sekolah, kemampuan mengatur suasana kerja sehingga suasana kerja menjadi 

nyaman dan dapat menimbulkan kreativitas dan ide-ide yang cemerlang dari 

warga sekolah. Di samping itu kepala sekolah harus mampu memberikan 

penghargaan bagi semua warga sekolah yang berprestasi dan memberikan 

hukuman kepada warga sekolah yang melanggar aturan yang telah ditetapkan 

bersama (Euis dan Donni, 2013: 117). 
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Kemampuan kepala sekolah mengatur lingkungan kerja meliputi 

melakukan pengelolaan  lingkungan fisik sekolah, melakukan pengelolaan ruang 

kantor yang kondusif untuk bekerja, melakukan pengelolaan ruang kelas yang 

kondusif untuk KBM, melakukan pengelolaan halaman/lingkungan sekolah yang 

sejuk dan teratur, memfasilitasi sarana dan prasarana sekolah guna mendukung 

produktivitas kerja, dan melakukan pengelolaan ruang perpustakaan yang 

kondusif untuk belajar. 

Kemampuan kepala sekolah mengatur suasana kerja meliputi 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis kepada sesama guru, menciptakan 

hubungan yang harmonis antara sekolah dan lingkungannya, menciptakan suasana 

kebersamaan di sekolah, memberikan arahan dan bimbingan secara berkala, 

memahami tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh masing-masing guru, 

memberikan dukungan moril kepada guru yang mendapat masalah dalam 

pekerjaan, dan menciptakan ketertiban dan rasa aman di sekolah. 

Membangun prinsip penghargaan dan hukuman, Menurut Sutomo (2011: 

97) dengan penghargaan, pegawai akan terangsang untuk meningkatkan kegiatan 

yang positif dan produktif. Penghargaan akan bermakna apabila dikaitkan dengan 

prestasi pegawai secara terbuka sehingga setiap pegawai memiliki peluang untuk 

meraihnya. Sedangkan Sunyoto (2013: 7) menjelaskan penerapan hukuman  

dimaksudkan untuk mengurangi dan menghilangkan kemungkinan perilaku yang 

tidak diinginkan akan diulang kembali. Membangun prinsip penghargaan dan 

hukuman meliputi memberikan penghargaan yang layak kepada guru yang 

berprestasi, mengakui dan menghargai setiap prestasi yang dihasilkan guru, 
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memberi peringatan apabila guru tidak menyelesaikan tugas yang diperintahkan 

dengan tepat waktu, memberi teguran kepada guru yang datang terlambat atau 

tidak masuk kelas, memberi teguran apabila guru tidak masuk kerja tanpa izin, 

hasil kerja guru yang dianggap baik diperlihatkan kepada guru-guru lain sebagai 

acuan, memberikan kritik bila pekerjaan guru dianggap tidak baik, dan 

memberikan hukuman yang tegas kepada guru yang melanggar aturan. 

2.1.2.4 Proses Manajemen Kepala Sekolah 

Seorang kepala sekolah dalam pencapaian tujuan sekolah melakukan 

serangkaian aktivitas yang saling berhubungan dan memiliki tingkatan atau 

jenjang tertentu. Proses manajemen yang bersifat mendasar meliputi: 

2.1.2.4.1 Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan tindakan merumuskan apa, bagaimana, siapa, 

dan bilamana sesuatu kegiatan akan dilakukan. Menurut Fattah dalam Sutomo 

(2011: 12) dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun 

dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. Kegiatan dimaksud meliputi: (1) 

perumusan tujuan yang ingin dicapai; (2) pemilihan program untuk mencapai 

tujuan itu; dan (3) identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu 

terbatas. 

Perencanaan yang baik hendaknya memperhatikan kondisi yang akan 

datang. Berdasarkan kurun waktunya maka dikenal perencanaan tahunan atau 

rencana jangka pendek (kurang dari lima tahun), rencana jangka 

menengah/sedang (lima sampai sepuluh tahun), dan rencana jangka panjang 

(diatas sepuluh tahun). 
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Perencanaan dalam konteks pendidikan, Fattah dalam Sutomo (2011: 12) 

menyatakan bahwa perencanaan pendidikan adalah keputusan yang diambil untuk 

melakukan tindakan selama kurun waktu tertentu (sesuai dengan jangka waktu 

perencanaan) agar penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan 

efisien serta menghasilkan lulusan yang bermutu, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Sedangkan menurut Atmodiwirio dalam Sutomo (2011: 12-13) 

perencanaan adalah suatu usaha melihat ke masa depan dalam hal menentukan 

prioritas dan biaya pendidikan yang mempertimbangkan kenyataan kegiatan yang 

ada dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik untuk mengembangkan potensi 

sistem pendidikan nasional, memenuhi kebutuhan bangsa dan anak didik yang 

dilayani oleh sistem tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perencanaan pendidikan adalah proses penetapan keputusan untuk menentukan 

tindakan agar penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

2.1.2.4.2 Pengorganisasian (organizing) 

Pengertian pengorganisasian menurut Handoko dalam Sutomo (2011: 13) 

merupakan suatu proses untuk merancang struktur formal, mengelompokkan dan 

mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara para anggota 

organisasi, agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien. Stoner dalam 

Sutomo (2011: 14) menyatakan bahwa pengorganisasian merupakan proses yang 

berlangkah jamak, yang terdiri dari lima tahap, yaitu (1) memerinci pekerjaan; (2) 
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membagi seluruh bebab kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan 

oleh perorangan atau perkelompok; (3) menggabungkan pekerjaan para anggota 

dengan cara yang rasional dan efisien; (4) menetapkan mekanisme kerja untuk 

mengoordinasikan pekerjaan dalam suatu kesatuan yang harmonis; dan (5) 

melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk 

mempertahankan dan meningkatkan efektivitas. 

Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa terdapat beberapa proses 

dalam pengorganisasian yaitu: pemerincian seluruh pekerjaan, pembagian beban 

pekerjaan, dan mengkoordinasikan pekerjaan para anggota organisasi menjadi 

kesatuan yang terpadu dan harmonis. 

2.1.2.4.3 Penggerakan (actuating) 

Definisi penggerakan menurut Siagian dalam Sutomo (2011: 14) yaitu 

keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota 

organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya 

tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis. Menurut Terry dalam 

Sutomo (2011: 14-15) menyatakan bahwa actuating merupakan usaha untuk 

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggerakan atau actuating  adalah usaha yang dilakukan oleh pimpinan kepada 

anggotanya untuk mengerahkan kemampuan, tenaga, keahlian, keterampilan, dan 

waktu bagi kepentingan pencapaian tujuan organisasi. 
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2.1.2.4.4 Pengawasan (controlling) 

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan 

organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya (Sutomo, 2011: 17). 

Proses dasar pengawasan terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) penentuan standar hasil 

kerja; (2) pengukuran hasil pekerjaan; dan (3) koreksi terhadap penyimpangan 

yang mungkin terjadi. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

proses manajemen kepala sekolah adalah meliputi: (1) planning, proses penetapan 

keputusan untuk menentukan tindakan agar penyelenggaraan sistem pendidikan 

menjadi lebih efektif dan efisien; (2) organizing, proses untuk menyusun struktur 

organisasi sesuai dengan tujuan organisasi; (3) actuating, usaha yang dilakukan 

oleh pimpinan kepada anggotanya untuk mengerahkan kemampuan, tenaga, 

keahlian, keterampilan, dan waktu bagi kepentingan pencapaian tujuan organisasi; 

dan (4) controlling, proses untuk memastikan bahwa segala kegiatan yang 

terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

2.1.2.5  Pengertian Motivasi 

Menurut Callahan and Clark (Sutomo, 2011: 94) motivasi adalah tenaga 

pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan 

tetentu. Sedangkan menurut Nitisemito (Engkoswara dan Aan Komariah, 2010: 

209) mendefinisikan motivasi sebagai usaha atau kegiatan dari manajer untuk 

dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja para bawahannya. Selain itu 

McClleland (Sutomo, 2011: 95) menyatakan bahwa motivasi adalah unsur 
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penentu yang memengaruhi perilaku yang terdapat dalam setiap 

individu.Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian motivasi, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah usaha atau keinginan yang mendorong 

seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di 

dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut intrinsik atau faktor dari luar diri 

yang disebut ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang 

disebabkan adanya faktor pendorong dari dalam individu. Faktor dari dalam diri 

seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan, atau 

berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan. Motivasi ekstrinsik 

adalah materi yang keberadaannya disebabkan karena pengaruh rangsangan dari 

luar. Motivasi ekstrinsik mempunyai tujuan utama individu dalam melakukan 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas belajar atau tujuan 

tidak terlibat dalam aktivitas belajar. Faktor di luar diri dapat ditimbulkan oleh 

berbagai sumber, bisa karena pengaruh pimpinan, kolega atau faktor-faktor lain 

yang sangat kompleks. 

2.1.2.6  Tujuan Pemberian Motivasi 

Motivasi diberikan sebagai upaya memelihara semangat kerja karyawan 

agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara optimal. Hasibuan dalam Engkoswara 

dan Aan Komariah (2010: 211) merinci tujuan pelaksanaan motivasi, yaitu: (1) 

mengubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan pemimpin; (2) 

meningkatkan kegairahan pegawai; (3) meningkatkan disiplin pegawai; (4) 

meningkatkan kesejahteraan pegawai; (5) meningkatkan prestasi kerja pegawai; 
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(6) meningkatkan moral kerja pegawai; (7) meningkatkan rasa tanggungjawab 

pegawai terhadap tugas-tugas; (8) meningkatkan produktifas dan efisiensi; (9) 

memperbesar rasa tanggungjawab pegawai terhadap perusahaan; dan (10) 

memperbesar partisipasi pegawai terhadap perusahaan. 

2.1.2.7  Proses Timbulnya Motivasi 

Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep 

kebutuhan dorongan, tujuan, dan imbalan. Menurut Indriyo Gitosudarmo dan I 

Nyoman Sudita dalam Danang Sunyoto (2013: 8-9) proses timbulnya motivasi 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1) apabila dalam diri seseorang itu timbul 

suatu kebutuhan tertentu dan kebutuhan tersebut belum terpenuhi maka akan 

menyebabkan lahirnya dorongan untuk berusaha melakukan kegiatan; (2) apabila 

kebutuhan belum terpenuhi maka seseorang kemudian akan mencari jalan 

bagaimana caranya untuk memenuhi keinginannya; (3) untuk mencapai tujuan 

prestasi yang diharapkan maka seseorang harus didukung oleh kemampuan, 

keterampilan maupun pengalaman dalam memenuhi segala kebutuhannya; (4) 

melaksanakan evaluasi prestasi secara formal tentang keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang dilakukan secara bertahap; (5) seseorang akan bekerja lebih 

baik apabila mereka merasa bahwa apa yang mereka lakukan dihargai dan 

diberikan suatu imbalan atau ganjaran; dan (6) dari gaji/imbalan yang diterima 

kemudian seseorang tersebut dapat mempertimbangkan seberapa besar kebutuhan 

yang dapat terpenuhi dari gaji/imbalan yang mereka terima. 

2.1.2.8  Langkah-langkah Memotivasi 

Menurut Danang Sunyoto (2013: 9) dalam memotivasi bawahan, 

pemimpin harus memperhatikan langkah-langkah memotivasi, yaitu: (1) 
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pemimpin harus tahu apa yang harus dilakukan oleh bawahan; (2) pemimpin 

harus berorientasi kepada kerangka acuan orang; (3) tiap orang berbeda-beda di 

dalam memuaskan kebutuhan; (4) setiap pemimpin harus memberikan contoh 

yang baik bagi karyawan; (5) pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam 

berbagai bentuk; dan (6) pemimpin harus berbuat dan berlaku realistis. 

2.1.2.9  Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan harus 

memiliki pengetahuan yang luas agar mampu mengendalikan, mempengaruhi dan 

mendorong guru, staf, dan pegawai lainnya. Menurut Euis dan Donni (2013: 92) 

kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru dengan: (1) menerapkan 

manajemen yang terbuka; (2) menerapkan deskripsi pekerjaan dengan tugas dan 

fungsi yang jelas; (3) menerapkan hubungan vertikal ke bawah; (4) pemetaan 

program dan kegiatan peningkatan motivasi kerja; (5) pengawasan yang 

berkelanjutan dan menyeluruh; dan (f) evaluasi. 

Manajemen yang terbuka akan menjadikan guru termotivasi karena 

mereka dapat memberikan saran dan kritik kepada kepala sekolah. Saran dan 

kritik yang diberikan juga akan berguna untuk pengembangan sekolah. 

Menerapkan deskripsi pekerjaan dengan tugas dan fungsi yang jelas 

sangatlah penting dilakukan oleh kepala sekolah. Hal tersebut akan menyebabkan 

guru termotivasi untuk bekerja dengan penuh tanggungjawab. 

Kepala sekolah harus menerapkan hubungan vertikal ke bawah untuk 

menjaga hubungan baik dengan guru supaya guru dalam melaksanakan tugasnya 

dapat bekerja dengan baik. Selain itu, kepala sekolah juga harus melakukan 
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pendekatan-pendekatan guna meningkatkan daya kreasi, inisiatif yang tinggi 

untuk mendorong semangat guru. 

Melakukan pemetaan terhadap berbagai program dan kegiatan untuk 

meningkatkan motivasi kerja, misalnya melalui kegiatan briefing, penghargaan 

bagi guru yang berprestasi, peningkatan kesejahteraan guru, peningkatan SDM, 

memberikan pelatihan untuk para guru, memberikan perhatian secara personil, 

workshop, outbound, dan lain sebagainya. Melalui program dan kegiatan tersebut, 

diharapkan guru mengembangkan proses kerjanya dan mampu menghasilkan 

output yang baik sesuai program yang diselenggarakan (Euis dan Donni, 2013: 

93). 

Kepala sekolah melakukan pengawasan berdasarkan pada tujuan sekolah. 

Pengawasan tersebut bertujuan agar pekerjaan atau kegiatan dapat berlangsung 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan untuk mengetahui hambatan 

yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi evaluasi terhadap 

uraian tugas dan evaluasi bukti-bukti dokumen. Kepala sekolah melakukan 

evaluasi dengan cara melihat langsung terhadap bukti-bukti tugas yang telah 

dilaksanakan oleh guru selanjutnya kepala sekolah memberikan masukan apabila 

terdapat kesalahan atau kurang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Kepala 

sekolah harus dapat memberikan solusi terhadap hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Uraian kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

dapat memberikan dampak positif terhadap upaya kepala sekolah dalam 
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meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian, kepala sekolah memiliki peran 

yang strategis dalam meningkatkan motivasi guru. 

2.2 Hubungan Antar Vaiabel 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu kompetensi pedagogik guru 

(Y) dan peran kepala sekolah sebagai motivator (X). Indikator kompetensi 

pedagogik terdiri dari (1) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum 

yang terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (4) 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6) memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki; (7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

peserta didik; (8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar; (9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran; dan (10) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Agar guru dapat menunjukkan kompetensi pedagogik yang tinggi, guru 

memerlukan dukungan dari lingkungan tempat kerjanya terutama dari kepala 

sekolah. Guru perlu mendapatkan motivasi dari kepala sekolah supaya dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya. Motivasi yang rendah pada sebagian 

guru berdampak pada menurunnya kompetensi guru. 

Salah satu peran kepala sekolah diantaranya sebagai motivator. Kepala 

sekolah merupakan motivator atau pembangkit minat bagi guru untuk 
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meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki peran 

besar`dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru sehingga harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru. 

2.3 Kajian Empiris 

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan berkenaan dengan peran 

kepala sekolah dan kompetensi guru. Penelitian tersebut antara lain dilakukan 

oleh: Bhak Udin BY A (2011), Arifin (2012), Hartono dan Buchory MS (2014), 

Yanti Hasmayati (2011), Karina Purwanti, Murniati A.R, dan Yusrizal (2014), 

Nanang Susianto (2009), Muh. Junaidi Syakir (2013), Tadius J, Herculanus Bahari 

Sindju, Tomo Djudin (2012), Paul V. Bredeson dan Olof Johansson (2000), dan A 

Naseeb Khan dan Dr Intakhab Alam Khan (2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bhak Udin BY A (2011) dengan judul 

penelitian “Peran Kepala Sekolah Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam Pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (a) 

kompetensi pedagogik guru PAI kemampuan mengelola pembelajaran, 

pemahaman terhadap peserta didik, pengembanagan kurikulum dan perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan 

peserta didik masih sangat perlu ditingkatkan. (b) dan kemudian peran kepala 

sekolah meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI yaitu dengan cara 

mengoptimalkan peran kepala sekolah, yaitu sebagai: educator, manajer, 

administrator, supervisor, leader. 
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Penelitian oleh Arifin (2012) dengan judul penelitian “Peranan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam (Studi Kasus Pada MTs Aswaja Dukun Kab Magelang Tahun 2011/2012)”. 

Hasil penelitian menunjukan: (1) Peran Kepala Sekolah dalam mengembangkan 

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTS ASWAJA Dukun 

Magelang adalah dengan: (a) Melakukan pembinaan secara kontinyu setiap satu 

bulan di akhir bulan, agenda ini untuk mengetahui perkembangan peserta didik 

sekaligus untuk memantau Guru PAI dalam melakukan proses pembelajaran. (b) 

Penugasan dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah. (c) Pihak sekolah menambah 

unit komputer dan layanan internet untuk menunjang wawasan pengetahuan guru 

dan siswa. (2) Kendala yang dihadapi dalam upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTS 

ASWAJA Dukun Magelang adalah, sebagian guru secara akademik bukan lulusan 

lembaga pendidikan tetapi dari pondok pesantren, sehingga kemampuan 

pedagogisnya masih kurang dan keterbatasan sarana dan prasarana seperti media 

pembelajaran. 

Penelitian oleh Hartono dan Buchory MS (2014) dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Sikap Guru, dan Lingkungan Sekolah Terhadap 

Kompetensi Guru SD Negeri”. Hasil penelitian menunjukkan: (a) ada pengaruh 

positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru, 

dengan t = 2,670 dan p = 0,008 (p < 0,05); (b) ada pengaruh positif dan signifikan 

sikap guru terhadapkompetensi guru, dengan t = 3,362 dan p = 0,001 (p < 0,05); 

(c) ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan sekolah terhadap kompetensi 
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guru, dengan t = 2,612 dan p = 0,010 (p < 0,05); (d) ada pengaruh positif dan 

signifikan kepemimpinan kepala sekolah, sikap guru, dan lingkungan sekolah 

secara bersama-sama terhadap kompetensi guru SD Negeri terbukti dengan F = 

9,652 dan p = 0,000 (p < 0,05). Kompetensi guru dipengaruhi olehkepemimpinan 

kepala sekolah, sikap guru, dan lingkungan sekolah sebesar 15,6%. 

Selanjutnya penelitian oleh Yanti Hasmayati (2011) dengan judul 

“Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Guru”. Hasil penelitian ditemukan bahwa pengaruh 

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap kompetensi guru adalah 0,887 (pengaruhnya tergolong sangat kuat), 

sedangkan kontribusi (sumbangan) sebesar 78,7% dan sedangkan sisanya 21,3% 

ditentukan oleh variabel lain seperti fasilitas, peluang sekolah, dan kinerja guru. 

Direkomendasikan (1) mengutamakan pencapaian tujuan; (2) memberi petunjuk 

pada guru; dan melakukan pengawasan secara ketat terhadap tugas. (3) tingkatkan 

hubungan antar pribadi; (4) penggajian/honorarium yang layak; (5) supervisi 

kepala sekolah yang terarah dan (6) tingkatkan kompetensi guru dengan kegiatan 

pertemuan antara guru di lingkungan internal atau eksternal sekolah setempat 

secara periodik melalui wadah komunikasi (PGRI, MGMP, KKG dan sebagainya) 

berkenaan dengan inovasi-inovasi baru tentang dunia pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Karina Purwanti, Murniati A.R, dan 

Yusrizal (2014) dengan judul penelitian “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru Pada SMP Negeri 2 Simeulue Timur”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program kepala sekolah disusun sebagai 
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acuan dalam meningkatkan kompetensi guru, yang dilaksanakan dalam 

pemberdayaan guru-guru. Program pemberdayaan guru-guru dilaksanakan dengan 

mengikutsertakan guru dalam pengambilan keputusan sekolah dan juga melatih 

guru-guru untuk bertanggungjawab dalam pengembangan sekolah Kepala sekolah 

dalam merumuskan programnya mengikutsertakan semua guru dan staf sekolah. 

(2) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dilakukan oleh 

kepala sekolah melalui beberapa upaya antara lain melalui pembinaan pelatihan-

pelatihan keterampilan terhadap guru-guru, pemberian motivasi dan pembinaan 

disiplin tenaga kependidikan. (3) Kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru dilaksanakan dengan melibatkan guru-guru dalam hal menyusun 

visi dan misi sekolah, sasaran sekolah, merumuskan kurikulum sekolah. Kepala 

sekolah memberikan peluang kepada guru untuk berpartisipasi secara aktif, 

terbuka dan bekerjasama dalammewujudkan visi sekolah. 

Penelitian lain dilakukan oleh Nanang Susianto (2009) dengan judul 

“Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru 

PAI Di SMUN 1 Depok Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam sudah cukup baik, para guru 

telah banyak menggunakan beberapa metode, baik dari ceramah, diskusi, 

demonstrasi, halaqoh, tugas kelompok dan lainnya. Dari beberapa metode yang 

dilakukan dapat membuat para siswa dapat merasa nyaman dan senang untuk 

mempelajari agama. Pengembangan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

mengembangkan kompetensi pedagogik dilakukan melalui seminar-seminar, 

worksop, pembelajaran multyi media, memberikan kesempatan untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Menurut Muh. Junaidi Syakir (2013) dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Budaya 

Organisasi terhadap Kompetensi Guru SMA Negeri Kota Yogyakarta”. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja, dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kompetensi guru, disisi lain kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja secara parsial tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kompetensi guru, walaupun demikian budaya organisasi secara parsial 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kompetensi guru. 

Sedangkan Tadius J, Herculanus Bahari Sindju, Tomo Djudin (2012) 

dengan judul “Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

(Studi tentang Peranan Kepala Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang)” Hasil penelitian 

ditemukan: 1) Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 

belum maksimal antara lain pelaksanaan supervisi dan sebagai administrator 

program tidak disertai dengan pembuatan administrasi. 2) Upaya yang dilakukan 

Kepala Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang dalam meningkatkan kompetensi guru 

,antara lainyaitu memaksimalkan peran sebagai motivator, Mengikutsertakan 

seminar/penataran, memanfaatkan kegiatan kelompok kerja guru, pelatihan 

pengoperasian komputer, meningkatkan disiplin terhadap guru. 3) Faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru di SDN 7 Sintang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

peranan kepala sekolah belum maksimal dalam beberapa aspek, antara lain 
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peranan sebagai Supervisor dan administrator, pelaksanaan supervisi tidak disertai 

pembuatan administrasi program. 

Penelitian lain dilakukan oleh Paul V. Bredeson dan Olof Johansson 

(2000) dengan judul “The School Principal’s Professional Development” 

menyatakan bahwa Kepala sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pengembangan profesional guru. kepala sekolah memiliki dampak besar 

bagi guru, Hasil identifikasi: 1. kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional 

dan pembelajar; 2. pencipta lingkungan belajar; 3. Terlibat langsung dalam desain, 

pengiriman dan isi dari pengembangan profesional; dan 4. penilaian hasil 

pengembangan profesional. 

Penelitian yang dilakukan oleh A Naseeb Khan dan Dr Intakhab Alam 

Khan (2014) dengan judul “Academic Role of a Principal and Continuous 

Professional Development” menyatakan bahwa Kepemimpinan adalah sesuatu 

yang harus ada dalam lembaga untuk manajemen yang efektif dan terarah. Peran 

utamanya sebagai pemimpin yaitu bertanggung jawab menjalankan lembaganya 

dengan baik dan mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin bila 

dibandingkan dengan bawahannya harus lebih berkualitas, berpengalaman, paham 

mengenai metodologi pengajaran dan bidang administrasi. Pemimpin juga harus 

pandai mengatur hubungan dengan orang lain. Supaya lebih meningkatkan 

keberhasilan pencapaian kualitas maka diperlukan pelatihan. Peran pemimpin 

tersebut berguna untuk mengembangkan profesional guna memperbaiki 

efektivitas guru dan kelembagaan. 
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Berdasarkan  penelitian, membuktikan bahwa peran kepala sekolah 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi guru. Namun 

penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

dibahas, karena fokus penelitiannya lebih dikhususkan lagi pada peran kepala 

sekolah sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah 

dasar Dabin Letjen Supapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Keberhasilan tujuan pendidikan ditentukan oleh berbagai komponen, 

salah satunya yaitu guru. Guru dituntut untuk dapat meningkatkan kompetensi 

dalam melaksanakan tugasnya supaya dapat mengajar dengan lebih baik. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik, 

antara lain: Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki guru; 

kepemimpinan kepala sekolah; lingkungan kerja yang mendorong motivasi kerja 

guru untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 

pelaksanaan tugas secara optimal. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru yaitu 

kepemimpinan kepala sekolah. Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 0296 Tahun 1996 kepala sekolah adalah guru yang memperoleh 

tambahan tugas untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan dan upaya 

peningkatan mutu pendidikan sekolah (Sutomo, 2011: 97). Kompetensi pedagogik 

merupakan salah satu dari kompetensi yang harus dikuasai guru. Kompetensi 

pedagogik guru diperoleh dari upaya belajar terus menerus sehingga perlu adanya 
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motivasi. Peran kepala sekolah sangatlah penting terutama dalam hal memotivasi 

guru supaya kompetensi pedagogik guru menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir 

penelitian tentang peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi 

pedagogik guru, seperti pada diagram berikut ini: 

 

 

 

2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

Diagram diatas menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

motivator (X) sebagai variabel bebas serta kompetensi pedagogik guru (Y) 

sebagai variabel terikat. Dapat diartikan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

motivator merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi 

pedagogik guru. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ha: ada pengaruh yang signifikan antara peran kepala sekolah sebagai motivator 

terhadap kompetensi pedagogik guru 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara peran kepala sekolah sebagai 

motivator terhadap kompetensi pedagogik guru. 

Peran Kepala 

Sekolah sebagai 

Motivator (X) 

Kompetensi 

Pedagogik Guru (Y) 

Peran Kepala 

Sekolah sebagai 

Motivator (X) 

Kompetensi 

Pedagogik Guru (Y) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Bagian ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang terdiri 

atas: desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode 

analisis data. Uraian selengkapnya akan dibahas sebagai berikut: 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. Penelitian ex 

post facto menurut Arikunto (2013: 17) adalah penelitian tentang variabel yang 

kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. Sedangkan menurut 

Sukmadinata (2009: 55) penelitian ex post facto yaitu meneliti hubungan sebab-

akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) 

oleh peneliti. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 11) penelitian kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan analisisnya 

menggunakan statistik. 

Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas (independen) dan satu 

variabel terikat (dependen). Variabel bebasnya (X) berupa peran kepala sekolah 

sebagai motivator dan variabel terikatnya berupa kompetensi pedagogik guru SD 
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Dabin Letjen Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Desain 

penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut: 

   

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

X : peran kepala sekolah sebagai motivator 

Y :Kompetensi pedagogik guru 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2013: 119) menjelaskan bahwa “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas maupun guru 

mata pelajaran yang mengajar di kelas pada Daerah Binaan Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yang berjumlah 72 guru. 

 

 

 

(X) 

 

(Y) 
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Tabel 3.1 Data Guru SD di  Dabin Letjen Suprapto 

 

No Nama SD Jumlah Guru 

1 SD Negeri 01 Kalipancur 13 orang 

2 SD Negeri 02 Kalipancur 9 orang 

3 SD Negeri 03 Kalipancur 8 orang 

4 SD Negeri 01 Bukur 8 orang 

5 SD Negeri 02 Bukur 10 orang 

6 SD Negeri 01 Pantianom 8 orang 

7 SD Negeri 02 Pantianom 8 orang 

8 SD Negeri 02 Randumuktiwaren 8 orang 

Jumlah total 72 orang 

Sumber: Dabin Letjen Suprapto kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan 

3.2.2 Sampel 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling dengan teknik simple random sampling. Sugiyono (2013: 122) 

menjelaskan bahwa probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Selanjutnya Sugiyono menjelaskan bahwa simple 

random sampling adalah cara pengambilan anggota sampel yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

Pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf 

kesalahan 5%. Pengambilan sampel dalam penelitian ini berupa sampel proporsi 

karena populasi di setiap sekolah berbeda. Arikunto (2010: 182) berpendapat 

bahwa “ada kalanya banyaknya subjek yang terdapat pada setiap wilayah tidak 

sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan 

subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding (proporsional) 

dengan banyaknya subjek pada masing-masing wilayah”. 

n =  
𝑵

𝟏:𝑵 (𝒆)𝟐
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Keterangan: 

N = ukuran populasi 

n  = ukuran sampel 

e = margin of error, yaitu persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir sebesar 5%. 

Menggunakan rumus tersebut dengan jumlah populasi sebanyak 72 dapat 

dihitung jumlah sampel sebagai berikut: 

n  = 
72

1:72 𝑥 (0,05)2 

= 
72

1,18
 = 61 

Pengambilan sampel tiap sekolah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Jumlah sampel masing-masing SD Dabin Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

 

No. Nama SD Sampel 

1 SD Negeri 01 Kalipancur 13 / 72 x 61 = 10 

2 SD Negeri 02 Kalipancur 9 / 72 x 61 = 8 

3 SD Negeri 03 Kalipancur 8 / 72 x 61 = 7 

4 SD Negeri 01 Bukur 8 / 72 x 61 = 7 

5 SD Negeri 02 Bukur 10 / 72 x 61 = 8 

6 SD Negeri 01 Pantianom 8 / 72 x 61 = 7 

7 SD Negeri 02 Pantianom 8 / 72 x 61 = 7 

8 SD Negeri 02 Randumuktiwaren 8 / 72 x 61 = 7 

Jumlah 61 

 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Yang dimaksud variabel penelitian menurut Farhady dalam Sugiyono 

(2013: 63) yaitu “atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara 

satu orang dengan yang lain atau suatu objek dengan objek yang lain”. Sedangkan 
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menurut Sugiyono (2013: 64) yang dimaksud variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai seseorang, objek, atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan atau hasilnya. 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 

3.3.1.1 Variabel Independen 

Variabel independen disebut juga variabel bebas. Sugiyono (2013: 64) 

menjelaskan variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu peran kepala sekolah sebagai 

motivator. 

3.3.1.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen disebut juga sebagai variabel terikat. Sugiyono (2013: 

64) mendefinisikan variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen yaitu kompetensi pedagogik guru sekolah dasar daerah binaan 

Letjen Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas kompetensi pedagogik guru 

sebagai variabel terikat dan peran kepala sekolah sebagai motivator sebagai 

variabel bebas. Definisi operasional dari kedua variabel tersebut, yaitu: 
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3.3.2.1 Kompetensi Pedagogik Guru 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Indikator dalam variabel ini terdiri dari: (1) menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; 

(2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) 

mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu; (4) menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran; (6) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) berkomunikasi 

secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (9) memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan (10) melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

3.3.2.2 Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu memberikan motivasi 

kepada semua warga sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas di 

sekolah secara baik dan benar. 
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Indikator dalam variabel ini terdiri dari: (1) kemampuan mengatur 

lingkungan kerja di sekolah; (2) kemampuan mengatur suasana kerja; dan (3) 

membangun prinsip penghargaan dan hukuman (reward and punishment). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan dan penghimpunan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik angket atau kuesioner dan teknik dokumentasi, 

uraian lebih lanjut mengenai kedua teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

3.4.1 Angket atau Kuesioner 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013: 193). Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket berbentuk skala Likert dengan pertanyaan bersifat tertutup yaitu 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan sudah disediakan. Menurut Sukmadinata 

(2009: 219) dalam angket tertutup pertanyaan atau pernyataan-pernyataan telah 

memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh responden. 

Responden tidak bisa memberikan jawaban atau respon lain kecuali yang telah 

tersedia sebagai alternatif jawaban. 

3.4.2 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013: 326) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang telah berlalu berupa tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental 

seseorang. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung dokumen 

yang memuat informasi langsung secara nyata. Metode ini digunakan untuk 
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mengumpulkan data tentang jumlah sekolah di Dabin Letjen Suprapto, jumlah dan 

nama guru di masing-masing sekolah, serta foto penelitian. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus menggunakan alat ukur 

yang baik, yang biasanya disebut dengan instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 148). Jumlah instrumen penelitian 

bergantung pada jumlah variabel penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu peran kepala sekolah sebagai 

motivator dan kompetensi pedagogik guru. Maka instrumennya ada dua yaitu 

untuk mengukur peran kepala sekolah sebagai motivator dan mengukur 

kompetensi pedagogik guru. 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah angket atau 

kuesioner dengan skala Likert. Menurut Sugiyono (2013: 136) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala penilaian yang digunakan yaitu 

skala 4. 

Angket dalam penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban instrumen 

yaitu sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, kurang setuju (KS) 

diberi skor 2, dan tidak setuju (TS) diberi skor 1. Sedangkan untuk pernyataan 

negatif diberi skor sebaliknya. 
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Tabel 3.3 Skala Likert 

 

Item 

Pernyataan 

Bobot Skor 

SS S KS TS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

Keterangan: SS=sangat setuju, S=setuju, KR=Kurang 

Setuju, TS=Tidak Setuju 

 

Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen yang telah disusun 

diuji cobakan terlebih dahulu kepada 11 guru dalam populasi di luar sampel 

penelitian. 

Tabel 3.4 Populasi Uji Coba 

 

No. Nama SD Populasi Guru Uji Coba 

1 SD Negeri 01 Kalipancur 13 – 10 = 3 

2 SD Negeri 02 Kalipancur 9 – 8 = 1 

3 SD Negeri 03 Kalipancur 8 – 7 = 1 

4 SD Negeri 01 Bukur 8 – 7 = 1 

5 SD Negeri 02 Bukur 10 – 8 = 2 

6 SD Negeri 01 Pantianom 8 – 7 = 1 

7 SD Negeri 02 Pantianom 8 – 7 = 1 

8 SD Negeri 02 Randumuktiwaren 8 – 7 = 1 

Jumlah 11 

 Sumber: Data diolah 

3.5.1 Validitas Instrumen 

Sugiyono (2013: 168) menjelaskan bahwa valid berarti instrumen yang 

ada dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu validitas konstruksi. Menurut 

Sugiyono (2013: 170) untuk instrumen nontes yang digunakan untuk mengukur 

sikap cukup memenuhi validitas konstruktif. 

Uji validitas angket dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi 
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Product Moment. Untuk memudahkan uji validitas maka dilakukan menggunakan 

software SPSS versi 20. Apabila nilai r hitung > r tabel atau Sig (2-tailed) lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5% maka butir pertanyaan dalam kuesioner adalah 

valid. Langkah-langkah pengoperasian software SPSS versi 20 untuk mengetahui 

validitas angket, yaitu: pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Correlate, 

lalu pilih Bivariate. Kemudian muncul kotak dialog Bivariate Correlations, 

masukkan semua variabel ke kotak Variables. Pada bagian Correlation 

Coefficients centang Pearson, pada bagian Test of Significance pilih Two-tailed. 

Centang Flag significant Corerrelations. Klik OK untuk mengakhiri perintah. 

Berdasarkan rekap hasil perhitungan uji validitas, terdapat beberapa item 

yang valid dan yang tidak valid. Dari 86 item pada angket kompetensi pedagogik 

guru yang telah diuji cobakan, 66 item pernyataan dinyatakan valid. Sementara 

itu, terdapat 20 item yang tidak valid. Sedangkan pada angket peran kepala 

sekolah sebagai motivator, dari 23 item yang telah diuji cobakan terdapat 21 item 

dinyatakan valid. Rincian nomor item soal yang valid dan tidak valid bisa dilihat 

pada tabel berikut. Hasil perhitungan validitas instrumen dapat dilihat pada 

lampiran 3. 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas 

 
Variabel  Valid Tidak Valid 

Kompetensi pedagogik 

guru (Y) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 

36, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 

46, 47, 49, 50, 51, 53, 54, 55, 56, 

57, 58, 60, 61, 62, 64, 66, 67, 69, 

71, 73, 76, 77, 78, 80, 81, 82, 83, 

84, 85  

7, 8, 21, 23, 33, 35, 37, 

42, 48, 52, 59, 63, 65, 68, 

70, 72, 74, 75, 79, 86 

Peran kepala sekolah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 8, 18 
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sebagai motivator (X) 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23 

Sumber : Hasil Pengolahan Data software SPSS versi 20 

Dari keseluruhan item soal yang valid, peneliti menggunakan 

keseluruhannya sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, akan diperoleh data 

yang lebih lengkap mengenai peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap 

kompetensi pedagogik guru sekolah dasar daerah binaan Letjen Suprapto 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

3.5.2 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 

pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila 

instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya 

sama atau relatif sama (Sukmadinata, 2009: 229-30). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 

Cronbach’s Alpha karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang 

skornya merupakan rentangan antara 1-4. Untuk menguji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 20. 

Langkah-langkah untuk menguji reliabilitas angket dengan bantuan 

software SPSS versi 20, yaitu: pilih menu Analyze, lalu klik Scale, kemudian klik 

Reliability Analyze. Setelah itu akan muncul kotak dialog dengan nama Reliability 

Analysis, masukkan semua variabel yang valid ke kotak Items, kemudian pada 

bagian model pilih Alpha. Langkah selanjunya adalah klik Statistics, pada 

Descriptives for, klik Scale if item deleted, selanjutnya klik Continue. Klik OK 

untuk mengakhiri perintah. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen dapat dilihat 
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pada lampiran 4 dan 5. 

Menurut Sugiyono (2013: 184) suatu instrumen dinyatakan reliabel bila 

koefisien reliabilitasnya minimal 0,6. Kategori koefisien reliabilitas menurut 

Guilford dalam Setiawan (2012) sebagai berikut. 

0,80 – 1,00 : reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,80 : reliabilitas tinggi 

0,40 – 0,60 : reliabilitas sedang 

0,20 – 0,40 : reliabilitas rendah 

Hasil perhitungan variabel kompetensi pedagogik guru didapatkan 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,989. Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen 

kompetensi pedagogik guru lolos uji reliabilitas karena dapat dibuktikan 0,989 > 

0,6 dan berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk variabel peran 

kepala sekolah sebagai motivator diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 0,903. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen peran kepala sekolah sebagai 

motivator lolos uji reliabilitas karena dapat dibuktikan 0,903 > 0,6 dan berada 

pada kategori sangat tinggi. 

3.6 Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data yang lain terkumpul. Pada penelitian ini, 

analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau 

pengujian hipotesis. Berikut uraian selengkapnya. 

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis 

 Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
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dikumpulkan memenuhi persyaratan atau tidak untuk dianalisis dengan teknik 

yang telah direncanakan. Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis meliputi: uji 

normalitas dan uji linearitas. 

3.6.1.1 Uji Normalitas 

Sugiyono (2013: 202) menyatakan bahwa “statistik parametris 

memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal” Uji normalitas harus dilakukan terlebih 

dahulu, bila data tidak normal, maka statistik parametris tidak bisa digunakan, 

sehingga statistik yang bisa digunakan adalah statistik nonparametris. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan cara uji 

Kolmogorov-Smirnov dan diolah dengan software SPSS versi 20. Langkah 

pengujian menggunakan SPSS dilakukan dengan memilih menu Analyze → Non-

parametic test → 1-sample K-S. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

3.6.1.2 Uji Linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat garis regresi antara X (peran 

kepala sekolah sebagai motivator) dan Y (kompetensi pedagogik guru) 

membentuk garis linier atau tidak. Jika tidak linier maka analisis regresi tidak 

dapat dilanjutkan. 

Dalam penelitian ini uji linearitas diolah dengan software SPSS versi 20 

dengan langkah sebagai berikut: pilih menu Analyze → Compare Means → 

Means → memasukkan variabel Y ke Dependen List dan X ke Independen List → 
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klik Options → pilih Test for Linearity → klik Continue lalu OK. Pengujian ini 

dilakukan pada masing-masing variabel dengan taraf signifikansi 0,05. Variabel 

dinyatakan linear jika signifikansi kurang dari 0,05 sehingga uji regresi yang 

dilakukan bersifat linier demikian pula sebaliknya. 

3.6.2 Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis) 

Analisis Akhir atau uji hipotesis adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi 

sederhana, analisis korelasi, dan koefisien determinan. Hal ini digunakan agar 

penelitian ini dapat menggambarkan seberapa besar pengaruh yang terjadi antara 

peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik guru, 

menggambarkan hubungan antara peran kepala sekolah sebagai motivator dengan 

kompetensi pedagogik guru, dan mengetahui persentase pengaruh yang terjadi 

antara peran kepala sekolah sebagai motivator dengan kompetensi pedagogik 

guru. Berikut uraian selengkapnya. 

3.6.2.1 Analisisi Regresi Sederhana 

 Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi 

nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (dirubah-

rubah) (Sugiyono, 2013: 247). Persamaan regresi dapat dilihat sebagai berikut: 

𝑌′ = a + bX 

Keterangan:  

𝑌′ = nilai prediksi variabel dependen 



59 

 

 

 

a = konstan yaitu nilai 𝑌′ jika X = 0 

b = koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel 

𝑌′ yang didasarkan variabel X 

X = variabel independen 

 Pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

Windows versi 20. Langkah pengujiannya menggunakan SPSS yaitu: klik Analyze 

→ Regression → Linear → memasukkan variabel X ke Independen dan variabel 

Y ke Dependen → klik Continue lalu OK. Hasil perhitungan analisis regresi dapat 

diketahui dengan melihat Tabel keempat yang diperoleh dengan koefisien 

konstanta dan koefisien variabel yang ada di kolom Unstandardized Coefficients 

B. 

3.7.2.2 Analisis Korelasi 

 Analisis korelasi digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

peran kepala sekolah sebagai motivator dengan kompetensi pedagogik guru. 

Pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS Windows 

versi 20. Dengan melihat tabel kedua menampilkan nilai R yang merupakan 

simbol dari nilai koefisien korelasi. 

Menurut Sugiyono (2011: 242) pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi yaitu sebagai berikut: 

0,00 – 0, 199 = sangat rendah 

0,20 – 0, 399 = rendah 

0,40 – 0, 599 = sedang 

0,60 – 0, 799 = kuat 
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0,80 – 1, 000 = sangat kuat 

3.7.2.3 Koefisien Determinan 

 Koefisien Determinan digunakan untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X terhadap variable Y. Pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS Windows versi 20 dengan melihat tabel kedua. 

Melalui tabel ini akan diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) 

yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi 

variabel bebas dan variabel terikat. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

Penelitian yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Daerah Binaan Letjen 

Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan” telah selesai dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dibuat simpulan dan saran yang 

diuraikan selengkapnya sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis serta hasil pembahasan 

yang telah dikemukakan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Ada pengaruh yang signifikan sebesar 0,716 antara peran kepala sekolah 

sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik guru dengan persentase 

sumbangan pengaruh variabel peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap 

kompetensi pedagogik guru sebesar 51,3%, sedangkan sisanya sebesar 48,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Peran kepala Peran kepala sekolah sebagai motivator di sekolah dasar 

Dabin Letjen Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan berada pada 

kategori tinggi dengan nilai indeks rata-rata sebesar 80,54%. Indikator yang 

memiliki indeks tertinggi adalah indikator ke 2 dengan nilai sebesar 89,73% 

kemudian untuk nilai indeks yang paling rendah pada indikator ke tiga dengan 

nilai sebesar 65,55%. Kompetensi pedagogik guru SD di Dabin Letjen Suprapto 
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Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan berada`pada kategori tinggi dengan 

nilai total indeks sebesar 78,04%. Indikator yang memiliki indeks tertinggi adalah 

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan 

nilai indeks sebesar 82,25%, yang paling rendah pada indikator melakukan 

tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dengan nilai indeks 

sebesar 59,03%. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara peran kepala sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik 

guru. Semakin tinggi pelaksanaan peran kepala sekolah sebagai motivator dalam 

menjalankan tugasnya akan semakin meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

Oleh karena itu, semakin tinggi kompetensi pedagogik guru diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar di Dabin Letjen 

Suprapto Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

maka saran yang dapat disampaikan untuk kepala sekolah, guru, dan peneliti 

selanjutnya ialah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

(1) Disarankan agar dapat menjalankan perannya sebagai motivator dengan 

baik dengan cara menerapkan manajemen yang terbuka, yaitu saling 

memberikan saran dan kritik untuk kemajuan bersama. 
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(2) Dapat menerapkan hubungan vertikal ke bawah untuk menjalin kedekatan 

dan hubungan baik dengan guru supaya guru bersedia melaksanakan tugas 

dan pekerjaan yang diemban dengan sebaik-baiknya. 

5.2.3 Bagi Guru 

(1) Dapat melakukan penyempurnaan dan perbaikan kompetensi pedagogik 

guru. 

(2) Guru hendaknya lebih meningkatkan minatnya dalam dunia tulis menulis, 

salah satunya dengan memuat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena 

berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya dengan meneliti lebih lanjut mengenai variabel 

sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini. 
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Lampiran 3 

 

Hasil Uji Validitas Angket 

 

NO. Kompetensi 

Pedagogik 

Guru 

 

Keterangan 

Peran 

Kepala 

Sekolah 

sebagai 

Motivator 

 

Keterangan 

1 ,937** VALID ,764** VALID 

2 ,731*  VALID ,931** VALID 

3 ,878** VALID ,831** VALID 

4 ,908**  VALID ,654** VALID 

5 ,734*  VALID ,764** VALID 

6 ,766**  VALID ,764** VALID 

7 ,497  TIDAK VALID ,728* VALID 

8 -,444  TIDAK VALID ,417 TIDAK VALID 

9 ,804**  VALID ,728* VALID 

10 ,827**  VALID ,728* VALID 

11 ,827**  VALID ,653* VALID 

12 ,793**  VALID ,653* VALID 

13 ,804**  VALID ,653* VALID 

14 ,684*  VALID ,728* VALID 

15 ,667*  VALID ,653* VALID 

16 ,799**  VALID ,728* VALID 

17 ,790** VALID -,782** VALID 

18 ,690* VALID ,595 TIDAK VALID 

19 ,690*  VALID ,761** VALID 

20 ,827**  VALID ,728* VALID 

21 -,559  TIDAK VALID ,782** VALID 

22 ,635  VALID ,761** VALID 

23 -,142 TIDAK VALID -,654** VALID 

24 ,908**  VALID   

25 ,908**  VALID   

26 ,917**  VALID   

27 ,879**  VALID   

28 ,836**  VALID   

29 ,899**  VALID   

30 ,934**  VALID   

31 ,840**  VALID   

32 ,907**  VALID   

33 ,538 TIDAK VALID   

34 ,629*  VALID   

35 -,444  TIDAK VALID   

36 ,785**  VALID   
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37 -,454 TIDAK VALID   

38 ,759**  VALID   

39 ,870**  VALID   

40 ,759**  VALID   

41 ,814*  VALID   

42 -,444 TIDAK VALID   

43 ,644* VALID   

44 ,644*  VALID   

45 ,734*  VALID   

46 ,801**  VALID   

47 ,819** VALID   

48 -,590 TIDAK VALID   

49 ,717* VALID   

50 ,717* VALID   

51 ,829** VALID   

52 ,549 TIDAK VALID   

53 ,645* VALID   

54 ,793** VALID   

55 ,767** VALID   

56 ,708* VALID   

57 ,804** VALID   

58 ,804** VALID   

59 -,254 TIDAK VALID   

60 ,864** VALID   

61 ,908** VALID   

62 ,864** VALID   

63 ,095 TIDAK VALID   

64 ,959** VALID   

65 ,594 TIDAK VALID   

66 ,692* VALID   

67 ,833** VALID   

68 ,200 TIDAK VALID   

69 ,907** VALID   

70 -,444 TIDAK VALID   

71 ,767** VALID   

72 ,543 TIDAK VALID   

73 ,864** VALID   

74 -,454 TIDAK VALID   

75 -,488 TIDAK VALID   

76 ,917** VALID   

77 ,829** VALID   

78 ,917** VALID   

79 ,029 TIDAK VALID   

80 ,908** VALID   



110 

 

 

 

81 ,864** VALID   

82 ,669* VALID   

83 ,669* VALID   

84 ,908** VALID   

85 687* VALID   

86 ,352* TIDAK VALID   
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Lampiran 4 

 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Kompetensi Pedagogik 
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Lampiran 5 

 

Hasil Uji Reliabilitas Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 

 

Lampiran 6 

 

Kisi-kisi Angket Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Variabel Indikator deskripsi Nomor 

Item 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru (Y) 

1. Menguasai 

karakteristik 

peserta didik 

dari aspek 

fisik, moral, 

sosial, 

kultural, 

emosional, 

dan 

intelektual. 

a. Memahami karakteristik 

peserta didik usia sekolah 

dasar yang berkaitan dengan 

aspek fisik, intelektual, sosial-

emosional, moral, spiritual, 

dan latar belakang sosial-

budaya. 

1, 2, 3, 

4, 5, 6 

b. Mengidentifikasi potensi 

peserta didik usia sekolah 

dasar dalam lima mata 

pelajaran SD/MI. 

7, 8, 9 

c. Mengidentifikasi kemampuan 

awal peserta didik usia sekolah 

dasar dalam lima mata 

pelajaran SD/MI. 

10, 11 

d. Mengidentifikasi kesulitan 

peserta belajar usia sekolah 

dasar dalam lima mata 

pelajaran SD/MI. 

12, 13 

2 Menguasai 

teori belajar 

dan prinsip-

prinsip 

pembelajaran 

yang 

mendidik. 

a. Memahami berbagai teori 

belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 

terkait dengan lima mata 

pelajaran SD/MI. 

14, 15 

b. Menerapkan berbagai 

pendekatan, strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam 

lima mata pelajaran SD/MI. 

16, 17, 

18 

c. Menerapkan pendekatan 

pembelajaran tematis, 

khususnya di kelas-kelas awal 

SD/MI. 

19 

3 Mengembangk a. Memahami prinsip-prinsip 20, 21 
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an kurikulum 

yang terkait 

dengan mata 

pelajaran/bida

ng 

pengembanga

n yang 

diampu. 

pengembangan kurikulum. 

b. Menentukan tujuan lima mata 

pelajaran SD/MI 

22, 23 

c. Menentukan pengalaman 

belajar yang sesuai untuk 

mencapai tujuan lima mata 

pelajaran SD/MI. 

24, 25 

d. Memilih materi lima mata 

pelajaran SD/MI yang terkait 

dengan pengalaman belajar 

dan tujuan pembelajaran. 

26, 27 

e. Menata materi pembelajaran 

secara benar sesuai dengan 

pendekatan yang dipilih dan 

karakteristik peserta didik usia 

SD/MI. 

28 

f. Mengembangkan indikator dan 

instrumen penilaian. 

29 

4 Menyelenggar

akan 

pembelajaran 

yang 

mendidik. 

a. Memahami prinsip-prinsip 

perancangan pembelajaran 

yang mendidik. 

30 

b. Mengembangkan komponen-

komponen rancangan 

pembelajaran. 

31, 32 

c. Menyusun rancangan 

pembelajaran yang lengkap, 

baik untuk kegiatan di dalam 

kelas, laboratorium, maupun 

lapangan. 

33, 34 

d. Melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik di kelas, di 

laboratorium, dan di lapangan. 

35, 36 

e. Menggunakan media 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan 

lima mata pelajaran SD/MI 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara utuh. 

37, 38 
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f. Mengambil keputusan 

transaksional dalam lima mata 

pelajaran SD/MI sesuai dengan 

situasi yang berkembang. 

39 

5 Memanfaatkan 

Teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

untuk 

kepentingan 

pembelajaran. 

a. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran. 

40, 41 

6 Memfasilitasi 

pengembanga

n potensi 

peserta didik 

untuk 

mengaktualisa

sikan berbagai 

potensi yang 

dimiliki. 

a. Menyediakan berbagai 

kegiatan pembelajaran untuk 

mendorong peserta didik 

mencapai prestasi belajar 

secara optimal. 

42, 43 

b. Menyediakan berbagai 

kegiatan pembelajaran untuk 

mengaktualisasikan potensi 

peserta didik, termasuk 

kreativitasnya. 

44, 45 

7 Berkomunikas

i secara 

efektif, 

empatik, dan 

santun dengan 

peserta didik. 

a. Memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif, 

empatik dan santun, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

46, 47 

b. Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan 

peserta didik dalam bahasa 

yang khas dalam interaksi 

pembelajaran yang terbangun 

secara siklikal dari (a) 

penyiapan kondisi psikologis 

peserta didik, (b) memberikan 

pertanyaan atau tugas sebagai 

undangan kepada peserta didik 

untuk merespons, (c) respons 

peserta didik, (d) reaksi guru 

terhadap respons peserta didik, 

dan seterusnya. 

48, 49, 

50 

8 Menyelenggar

akan penilaian 

dan evaluasi 

a. Memahami prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar sesuai dengan 

51 
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proses dan 

hasil belajar. 

karakteristik lima mata 

pelajaran SD/MI. 

b. Menentukan aspek-aspek 

proses dan hasil belajar yang 

penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan 

karakteristik lima mata 

pelajaran SD/MI. 

52, 53 

c. Menentukan prosedur 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar. 

54 

d. Mengembangkan instrumen 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar. 

55 

e. Mengadministrasikan 

penilaian proses dan hasil 

belajar secara 

berkesinambungan dengan 

menggunakan berbagai 

instrumen. 

56 

f. Menganalisis hasil penilaian 

proses dan hasil belajar untuk 

berbagai tujuan. 

57 

g. Melakukan evaluasi proses dan 

hasil belajar. 

58 

9 memanfaatkan 

hasil penilaian 

dan evaluasi 

untuk 

kepentingan 

pembelajaran. 

a. Menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

menentukan ketuntasan 

belajar. 

59 

b. Menggunakan informasi hasil 

belajar dan evaluasi untuk 

merancang program remedial 

dan pengayaan. 

60 

c. Mengkomunikasikan hasil 

penilaian dan evaluasi kepada 

pemangku kepentingan. 

61 
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d. Memanfatkan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi 

pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

62, 63 

10 Melakukan 

tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran. 

a. Melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

64 

b. Memanfaatkan hasil refleksi 

untuk perbaikan dan 

pengembangan lima mata 

pelajaran SD/MI. 

65 

c. Melakukan penelitian tindakan 

kelas untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran lima 

mata pelajaran SD/MI 

66 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

 

Kisi-kisi Angket Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

 

Variabel Indikator Deskripsi Nomor 

item 

Peran 

Kepala 

Sekolah 

Sebagai 

Motivator 

(X) 

1. Kemampuan 

mengatur 

lingkungan 

kerja. 

a. Melakukan pengelolaan  

lingkungan fisik sekolah. 

 

1  

b. Melakukan pengelolaan ruang 

kantor yang kondusif untuk 

bekerja. 

 

2  

c. Melakukan pengelolaan ruang 

kelas yang kondusif untuk 

KBM. 

 

3  

d. Melakukan pengelolaan 

halaman/lingkungan sekolah 

yang sejuk dan teratur. 

 

4  
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e. Memfasilitasi sarana dan 

prasarana sekolah guna 

mendukung produktivitas 

kerja. 

 

5  

f. Melakukan pengelolaan ruang 

perpustakaan yang kondusif 

untuk belajar. 

 

6  

2. Kemampuan 

mengatur 

suasana 

kerja. 

a. Menciptakan hubungan kerja 

yang harmonis kepada sesama 

guru. 

 

7  

b. Menciptakan hubungan yang 

harmonis antara sekolah dan 

lingkungannya. 

 

8  

c. Menciptakan suasana 

kebersamaan di sekolah. 

 

9  

d. Memberikan arahan dan 

bimbingan secara berkala. 

 

10  

e. Memahami tugas-tugas yang 

harus dikerjakan oleh masing-

masing guru. 

 

11  

f. Memberikan dukungan moril 

kepada guru yang mendapat 

masalah dalam pekerjaan. 

 

12  

g. Menciptakan ketertiban dan 

rasa aman di sekolah. 

 

13  

3. Membangun 

prinsip 

penghargaan 

dan hukuman 

a. Memberikan penghargaan 

yang layak kepada guru yang 

berprestasi. 

14  

b. Mengakui dan menghargai 

setiap prestasi yang dihasilkan 

guru. 

15  

c. Tidak memberi peringatan 

apabila guru tidak 

menyelesaikan tugas yang 

diperintahkan dengan tepat 

waktu. 

16  
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d. Memberi teguran kepada guru 

yang datang terlambat atau 

tidak masuk kelas. 

17 

e. Tidak memberi teguran apabila 

guru tidak masuk kerja tanpa 

izin. 

18 

f. Hasil kerja guru yang 

dianggap baik diperlihatkan 

kepada guru-guru lain sebagai 

acuan.  

19 

g. Memberikan kritik bila 

pekerjaan guru dianggap tidak 

baik 

20 

h. Memberikan hukuman yang 

tegas kepada guru yang 

melanggar aturan. 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

 

Angket Kompetensi Pedagogik Guru 

 

1. Identitas Responden 

Unit Kerja    : SDN…………………………………… 

Jenis Kelamin   : ............................................................. 
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Golongan / Ruang   : ............................................................. 

Pendidikan Terakhir   : (   ) Diploma 3 

: (   ) Diploma 4 

: (   ) Strata 1 

: (   ) Strata 2 

: (   ) Strata 3 

Lama Bekerja   : ……………………………………. 

Lama Mengajar di Sekolah ini : ……………………………………. 

 

2. Petunjuk Pengisian Angket  

Bagian I : Kompetensi Pedagogik Guru  

a. Berilah tanda checklist  (√) pada kolom yang Bapak/Ibu pilih sesuai 

keadaan yang sebenarnya. 

b. Ada empat alternatif jawaban, yaitu:  

4 = Selalu   atau  Sangat Setuju 

3 = Sering   atau  Setuju 

2 = Kadang-kadang  atau  Kurang Setuju 

1 = Tidak Pernah  atau  Tidak Setuju 

No Pernyataan Alternatif 

Jawaban 

1 2 3 4 

1 Saya memperhatikan peserta didik dengan kelemahan 

fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas 

pembelajaran 

    

2 Saya mengidentifikasi perilaku peserta didik yang 

memiliki gangguan sosial-emosional. 

    

3 Saya memeberikan bantuan/bimbingan kepada peserta 

didik yang mengalami masalah sosial-psikologis. 

    

4 Saya mengidentifikasi kemampuan intelektual peserta 

didik. 

    

5 Saya mengidentifikasi penyebab penyimpangan 

perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku 

tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya. 

    

6 Saya mengidentifikasi latar belakang sosial dan kultur 

peserta didik. 

    

7 Saya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif di dalam pembelajaran. 
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8 Saya memberikan kegiatan pengayaan kepada peserta 

didik yang mempunyai potensi lebih dalam 

pembelajaran. 

    

9 Saya memberikan kegiatan remidial kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar. 

    

10 Saya mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik.     

11 Saya menerima peserta didik apa adanya.     

12 Saya mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik.     

13 Saya selalu memastikan tingkat pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran. 

    

14 Saya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan 

kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses 

pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. 

    

15 Saya menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya 

berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik. 

    

16 Saya menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi dalam mengajar. 

    

17 Saya menggunakan strategi pembelajaran yang 

bervariasi dalam mengajar. 

    

18 Saya menggunakan berbagai macam metode 

pembelajaran dalam mengajar. 

    

19 Saya merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling 

terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

    

20 Saya memahami prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum yang berlaku. 

    

21 Saya mempelajari silabus yang sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

    

22 Saya menentukan tujuan pembelajaran dari kompetensi 

dasar tiap mata pelajaran. 

    

23 Saya menyusun tujuan pembelajaran yang mencakup 4 

komponen ABCD yaitu Audience (peserta didik), 

Behavior (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil 

belajar), condition (persyaratan yang perlu dipenuhi 

agar perilaku yang diharapkan dapat tercapai), dan 

degree (tingkat penampilan yang dapat diterima). 

    

24 Saya menentukan langkah-langkah pembelajaran 

untuk mencapai tujuan mata pelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

    

25 Saya menentukan pengalaman belajar yang sesuai 

untuk mencapai tujuan lima mata pelajaran 

    

26 Saya memilih materi mata pelajaran yang terkait 

dengan pengalaman belajar peserta didik. 

    

27 Saya memilih materi mata pelajaran yang terkait     
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dengan tujuan pembelajaran. 

28 Saya menyusun materi pembelajaran secara benar 

sesuai dengan pendekatan dan karakteristik peserta 

didik. 

    

29 Saya mengembangkan indikator Pencapaian 

Kompetensi dari KD mata pelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

    

30 Saya memahami prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang mendidik. 

    

31 Saya mengembangkan komponen-komponen 

rancangan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

    

32 Dalam membuat RPP saya menambahkan komponen-

komponen tertentu untuk mempermudah dalam 

penyampaian materi pelajaran.  

    

33 Saya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) sesuai dengan silabus dan kurikulum yang 

berlaku. 

    

34 Saya menyusun rancangan pembelajaran yang 

lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 

laboratorium, maupun lapangan 

    

35 Saya melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 

kelas, di laboratorium, dan di lapangan sesuai dengan 

RPP yang telah dibuat 

    

36 Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi 

kurikulum yang berlaku. 

    

37 Saya menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

    

38 Saya menggunakan media pembelajaran yang efektif 

dan efisien supaya semua waktu peserta didik dapat 

termanfaatkan secara produktif. 

    

39 Saya mengambil keputusan transaksional sesuai 

dengan situasi yang berkembang dalam pembelajaran. 

    

40 Saya memilih media teknologi informasi dan 

komunikasi yang sesuai untuk membantu proses 

pembelajaran. 

    

41 Saya menggunakan media audio‐visual untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

    

42 Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta 

didik. 

    

43 Saya memberikan kesempatan belajar kepada peserta 

didik sesuai dengan cara belajarnya masing-masing. 

    



123 

 

 

 

44 Saya mengidentifikasi bakat, minat, potensi, dan 

kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 

    

45 Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 

mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 

kreativitasnya. 

    

46 Saya memilih strategi berkomunikasi yang dapat 

menumbuhkan kerjasama yang baik antar peserta 

didik. 

    

47 Saya mengajarkan berkomunikasi yang efektif, 

empatik dan santun, baik secara lisan maupun tulisan 

kepada peserta didik. 

    

48 Saya melakukan tanya jawab untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik. 

    

49 Saya memperhatikan jawaban peserta didik baik yang 

benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta didik. 

    

50 Saya memperhatikan dan merespon pertanyaan peserta 

didik secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 

kebingungan pada peserta didik. 

    

51 Saya menyusun alat penilaian sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

    

52 Saya menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar 

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran. 

    

53 Saya melaksanakan penilaian hasil belajar dalam 

setiap pembelajaran. 

    

54 Saya menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar. 

    

55 Saya menyusun instrumen penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar yang sesuai dengan indikator 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu. 

    

56 Saya mengadministrasikan penilaian proses secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai 

instrumen. 

    

57 Saya menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik. 

    

58 Saya melaksanakan evaluasi hasil belajar dengan 

berbagai teknik dan jenis penilaian. 

    

59 Saya menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 

    

60 Saya menggunakan informasi hasil belajar dan 

evaluasi untuk merancang program remedial dan 

pengayaan. 

    

61 Saya memberitahukan kepada orang tua/wali mengenai 

hasil penilaian dan evaluasi peserta didik 
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62 Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran saya 

memanfatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

pembelajaran. 

    

63 Saya memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi pembelajaran sebagai bahan penyusunan RPP 

yang akan dilakukan selanjutnya. 

    

64 Saya tidak melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

    

65 Saya tidak memanfaatkan hasil refleksi untuk 

perbaikan dan pengembangan pembelajaran. 

    

66 Saya melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

    

 

Lampiran 9 

 

Angket Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

 

3. Identitas Responden 

Unit Kerja    : SDN…………………………………… 

Jenis Kelamin   : ............................................................. 

Golongan / Ruang   : ............................................................. 

Pendidikan Terakhir   : (   ) Diploma 3 

: (   ) Diploma 4 

: (   ) Strata 1 

: (   ) Strata 2 

: (   ) Strata 3 

Lama Bekerja   : ……………………………………. 

Lama Mengajar di Sekolah ini : ……………………………………. 

 

4. Petunjuk Pengisian Angket  

Bagian II : Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator  

 

a. Berilah tanda checklist  (√) pada kolom yang Ibu/Bapak pilih sesuai 

keadaan yang sebenarnya. 

b. Ada empat alternatif jawaban, yaitu:  

4 = Selalu   atau  Sangat Setuju 
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3 = Sering   atau  Setuju 

2 = Kadang-kadang  atau  Kurang Setuju 

1 = Tidak Pernah  atau  Tidak Setuju 

No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

1 2 3 4 

1 Kepala sekolah melakukan pengelolaan lingkungan 

fisik sekolah 

    

2 Kepala sekolah melakukan pengelolaan ruang kantor 

yang kondusif untuk bekerja. 

    

3 Kepala sekolah melakukan pengelolaan ruang kelas 

yang kondusif untuk KBM. 

    

4 Kepala sekolah melakukan pengelolaan 

halaman/lingkungan sekolah yang sejuk dan teratur. 

    

5 Kepala sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana 

sekolah guna mendukung produktivitas kerja. 

    

6 Kepala sekolah melakukan pengelolaan ruang 

perpustakaan yang kondusif untuk belajar. 

    

7 Kepala sekolah menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis kepada sesama guru. 

    

8 Kepala sekolah menciptakan hubungan yang harmonis 

antara sekolah dan lingkungannya. 

    

9 Kepala sekolah menciptakan suasana kebersamaan di 

sekolah. 

    

10 Kepala sekolah memberikan arahan dan bimbingan 

secara berkala. 

    

11 Kepala sekolah memahami tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh masing-masing guru. 

    

12 Kepala sekolah memberikan dukungan moril kepada 

guru yang mendapat masalah dalam pekerjaan. 

    

13 Kepala sekolah menciptakan ketertiban dan rasa aman 

di sekolah. 

    

14 Kepala sekolah memberikan penghargaan yang layak 

kepada guru yang berprestasi. 

    

15 Kepala sekolah mengakui dan menghargai setiap 

prestasi yang dihasilkan guru. 

    

16 Kepala sekolah tidak memberi peringatan apabila guru 

tidak menyelesaikan tugas yang diperintahkan dengan 

tepat waktu. 

    

17 Kepala sekolah memberi teguran kepada guru yang 

tidak masuk kelas. 

    

18 Kepala sekolah tidak memberi teguran apabila guru 

tidak masuk kerja tanpa izin. 

    

19 Kepala sekolah memperlihatkan hasil kerja guru yang     
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No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

1 2 3 4 

dianggap baik kepada guru-guru lain sebagai acuan.  

20 Kepala sekolah memberikan kritik bila pekerjaan guru 

dianggap tidak baik. 

    

21 Kepala sekolah memberi hukuman yang tegas kepada 

guru yang melanggar aturan. 
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Lampiran 11 

 

Tabulasi Data Angket Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
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Lampiran 12 

 

Output Uji Normalitas 
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Lampiran 13 

 

Output Uji Linearitas 
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Lampiran 14 

 

Output Analisis Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru 
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Lampiran 15 

 

Output Analisis Deskriptif Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
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Lampiran 16 

 

Output Hasil Korelasi 
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Lampiran 17 

 

Output Analisis Regresi Sederhana 
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Lampiran 18 

 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 19 

Lembar Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 20 

Dokumentasi Penelitian 
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Pengisian Angket Guru SD N 02 Bukur 

 
Pengisian Angket Guru SD N 03 Kalipancur 
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Pengisian Angket Guru SD N 02 Randumuktiwaren 

 

 
Pengisian Angket Guru SD N 01 Pantianom 
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Pengisian Angket Guru SD N 02 Kalipancur 

 

 
Pengisian Angket Guru SD N 01 Kalipancur 
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Pengisian Angket Guru SDN 02 Pantianom 

 

 
Pengisian Angket Guru SD N 01 Bukur 

 

 

 




